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Abstract

This study aims to investigate the effect of the Leader Member Exchange (LMX) on employee
performance, as well as the role of tri hita karana culture as a moderator of the influence of LMX on
employee performance. The research was conducted at Perumda Air Minum Tirta Hita, Buleleng
Regency, where 73 employees were involved in this research. This study uses a quantitative approach
and Moderate Regression analysis for data analysis. The results showed that there was a significant
effect of LMX on employee performance, the tri hita karana culture had a significant effect on
employee performance, and the interaction between LMX and the tri hita karana culture can
strengthen employee performance. Discussions on important points in the tri hita karana culture can
be adopted as a stimulus in improving LMX and employee performance at Perumda Air Minum Tirta
Hita.

Keywords: Travel application (travel-apps), communicability, attitude, perceived behavioral control,
purchase intention

Abstrak

Penelitian bertujuan untuk menyelidiki pengaruh Leader Member Exchange (LMX) terhadap kinerja
karyawan, serta peran budaya #7 hita karana sebagai moderator pengaruh LMX terhadap kinerja
karyawan. Penelitian dilakukan di Perumda Air Minum Tirta Hita, Kabupaten Buleleng, sebanyak 73
karyawannya terlibat dalam penelitian ini. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis
Regresi Moderat untuk analisis data. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan
dari LMX terhadap kinerja karyawan, budaya #7 bita karana berpengaruh signifikan terhadap kinetja
karyawan, dan interaksi LMX dengan budaya #7 hita karana dapat memperkuat kinerja karyawan.
Pembahasan mengenai point-point penting dalam budaya #7 hita karana dapat diadopsi sebagai
stimulus dalam meningkatkan LMX dan kinerja karyawan di Perumda Air Minum Tirta Hita.

Kata kunci: budaya #7 hita karana, Leader member Exchange 1LMX), dan kinerja karyawan
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Pendahuluan

Air merupakan kebutuhan pokok bagi
seluruh makhluk hidup yang harus dijaga
kualitas dan keberlanjutannya. Pentingnya
keberadaan air tersebut sebagai kebutuhan
dasar kehidupan orang banyak, schingga
diperlukan  pengelolaan  dan  prioritas
penanganan utama baik dari pemerintah
maupun  seluruh  elemen  masyarakat.
Perusahaan air minum sebagai bagian dari
penyedia dan pengelolaan sumber air untuk
masyarakat memerlukan sumber daya
manusia yang mumpuni dan berkualitas
untuk memastikan  kualitas layanannya.
Kabupaten Buleleng dengan perusahaan
umum daerahnya yaitu Perumda Air Minum
Tirta Hita senantiasa menjaga kualitas dan
kuantitas layanan melalui pencapaian kinerja
karyawan agar tercapai dengan maksimal.
Kinerja karyawan merupakan pencapaian
kerja dari setiap karyawan terhadap berbagai
pekerjaan yang diberikan (Ilmawan et al.,
2017)

Hasil studi pendahuluan diperoleh
informasi bahwa berdasarkan Penilaian
Badan Peningkatan Penyelenggaraan Sistem
Penyediaan Air Minum vyang disingkat
BPPSPAM sejak tahun 2016 Perumda Air
Minum  Tirta Hita Buleleng selalu
memperoleh peringkat pertama PDAM
berkinerja terbaik di tanah air. Nilai kinerja
sebesar 4,39 adalah angka penilaian yang
diberikan BPPSPAM kepada Perumda Air
Minum Tirta Hita dengan kriteria sehat yang
merupakan  penilaian  tertinggi  dari
BPPSPAM yang melakukan audit kepada
378 PERUMDA di Indonesia tahun 2017.
Pada tahun 2018, Perumda Air Minum Tirta
Hita mendapatkan penghargaan sebagai
PDAM dengan kinerja terbaik tahun 2018
dalam kategori jumlah pelanggan 20.001
(dua puluh ribu satu) sampai dengan 50.000
(lima puluh ribu) sambungan rumah.

Penilaian kinerja tahun 2021 cukup

berbeda dengan capaian  tahun-tahun
sebelumnya. Laporan BPPSPAM
menjelaskan  capaian  kinerja menurun

menjadi peringkat 13 dengan nilai kinerja
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3,91. Walaupun masih dalam kategori
perusahaan PDAM yang masuk dalam
kategori sehat dengan jumlah pelanggan
mencapai 57.478, kinerja Perumda Air
Minum Tirta Hita perlu ditingkatkan agar
kembali pada perolehan kinerja tertinggi
seperti tahun-tahun sebelumnya.
Berdasarkan informasi tersebut, menarik
untuk  dikaji  berbagai variabel yang
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada Perumda Air Minum Tirta Hita.

Masyarakat Bali menganut sistem
kebudayaan dan keadatan yang melekat
disetiap kehidupan bermasyarakat. Budaya
Tri Hita Karana sangat penting dalam
kehidupan masyarakat Bali, karena dapat
membantu menjaga keseimbangan antara
manusia dengan alam sekitarnya. Konsep
ini juga dapat diaplikasikan dalam dunia
bisnis dan organisasi sebagai suatu nilai
atau prinsip dalam menjalankan bisnis atau
organisasi tersebut. Budaya 17 Hita Karana
juga diadopsi Perumda Air Minum Tirta
Hita dalam mencapai visi dan misi
perusahaan, serta menjaga keseimbangan
antara kepentingan perusahaan, karyawan,
masyarakat, dan lingkungan. Budaya #7 hita
karana — mencakup  parabyangan  yaitu
hubungan harmonisasi dengan Tuhan
Yang Maha Esa, pawongan yaitu hubungan
harmonisasi dengan sesama manusia dan
makhluk  hidup, dan palemaban  yaitu
hubungan harmonis dengan lingkungan.
Ketiganya ketika diimplementasikan dalam
nilai-nilai budaya organisasi di Perumda Air
Minum Tirta Hita diharapkan memberikan
dampak yang harmonis terhadap pelayanan
kepada masyarakat.

Peran pimpinan Perumda Air Minum
Tirta Hita  sangat  strategis dalam
menggerakkan para bawahannya untuk
menerapkan nilai budaya tri hita karana.
Berbagai pendekatan dapat dilakukan salah
satunya vaitu ILeader Member Exchange
(LMX). LMX adalah konsep vyang
digunakan untuk menggambarkan kualitas
hubungan keseluruhan antara pemimpin
dan bawahannya, yang dibangun dari waktu
ke waktu sesuai dengan interaksi sosial
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yang terjadi secara berulang (T. Y. Kim e/ a/.,
2022). Umumnya, LMX memiliki rentang
kualitas, dimana kualitas LMX yang baik
akan terjadi apabila adanya timbal balik
antara pimpinan dan bawahannya dengan
ditandai dengan saling menyukai
pekerjaannya, saling percaya, dan saling
menghormati (He e# al, 2016). Sebaliknya,
kualitas LMX yang rendah ditandai dengan
transaksi ekonomi yang berfokus pada upah
yang dibayarkan sesuai dengan kinerja
karyawan (T.-Y. Kim e al., 2014).

Kajian hasil penelitian dalam satu
dekade terakhir banyak meneliti pengaruh
budaya organisasi secara langsung terhadap
kinerja karyawan (Budiantara ez al, 2022;
Kawiana e a4/, 2018; Paais & Pattiruhu,
2020; Putra, 2015; Sopyan & Ahman, 2015;
Tiyanti et al., 2021; Wirawan & Nathania,
2018); dan LMX yang memiliki pengaruh
terthadap kinerja karyawan (Herlambang,
2017, T. Y. Kim et al, 2022; Sa’adah &
Rijanti, 2022; Sari & Kistyanto, 2020;
Taqiuddin e @/, 2018; Ula & Suhariadi,
2019). Di samping itu, budaya organisasi
dapat memiliki peran sebagai moderator
bagi LMX, karena dapat mendorong
pengembangan hubungan berkualitas tinggi
di antara karyawan dan mengarah pada
peningkatan  kualitas LMX (Gonzalez-
Roma, 2015). Di negara-negara Asia, peran
budaya memiliki dinamika tersendiri karena
dapat menunjukkan hubungan yang kuat
antara LMX dan inovasi (Liao & Hui, 2021).
Keberadaan budaya organisasi yang tinggi
dalam menciptakan hubungan untuk saling
menghormati  sesama menjadi  bagian
penting untuk  pengembangan LMX
(Erdogan ez al., 2006). Kondisi ini sangat
relevan dengan budaya #7 bita karana yang
sangat mengedepankan keharmonisan dan
saling  menghormati  dalam  lingkup
perusahaan. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa budaya #: bita karana
berdampak positif bagi perusahaan untuk
meningkatkan kinerja karyawan maupun
perusahaan (Prena & Evitasari, 2019;
Sumadi ez al, 2022). Masih sangat terbatas
budaya #7 hita karana ita sendiri sebagai
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pemoderasi  pengaruh  LMX  terhadap
kinerja karyawan untuk diteliti lebih lanjut.

Leader Member Exchange (LMX) dan
Kinerja Karyawan

Pimpinan perusahaan penting untuk
menekankan kualitas hubungan yang baik
dengan para bawahannya. Hubungan LMX
ini sangat menentukan tercapainya kinerja
karyawan, dan keduanya memiliki timbal
balik yang signifikan untuk menciptakan
berbagai  efek  seperti  kepercayaan,
motivasi, pemberdayaan, kepuasan kerja
dan komitmen organisasi (Martin et al.,
2016). Timbal balik tersebut
mengindikasikan ~ adanya  pertukaran,
dimana pimpinan dapat menyampaikan
arahan dan harapan kepada bawahannya,
sedangkan para bawahan juga dapat
memberikan harapan secara aktif melalui
negosiasi (Ula & Suhariadi, 2019). Adanya
keterbukaan  antara  pimpinan  dan
bawahannya, sehingga dapat mampu
meningkatkan kinerja karyawan. LMX yang
diterapkan mampu menciptakan keadilan
yang berdampak pada kinerja, dimana
mereka semakin aktif dan kreatif dalam
bekerja (He ez al, 2016). Hubungan high
LMX  dapat meningkatkan  kinerja
karyawan karena pemimpin akan lebih
memperhatikan dan memberikan
kesempatan yang lebih besar kepada
anggota tim yang memiliki hubungan yang
baik dengannya. Hal ini membuat anggota
tim merasa lebih termotivasi dan terlibat
dalam  pekerjaannya, sehingga kinerja
karyawan dapat meningkat (Widodo &
Wiardi, 2019), dengan kata lain bahwa
temuan tersebut menunjukkan bahwa
semakin baik hubungan antara atasan dan
bawahan dalam sebuah organisasi, semakin
tingei pula tingkat kinerja karyawannya.
Peran LMX juga dapat meningkatkan
interaksi  sosial baik secara individu
maupun kelompok, dimana potensi dan
kinerjanya seiring meningkat bersama-sama
(T. Y. Kim ez al., 2022).

Hi: Leader — member — exchange — memiliki
pengaruh  positif terhadap  kinerja
karyawan
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Budaya 7ri Hita Karana dan Kinerja
Karyawan

Budaya #7 hita karana yang diterapkan
sebagai budaya organisasi berfungsi sebagai
pedoman nilai dan norma karyawan dalam
bekerja. Kekuatan budaya lokal yang
dipegang teguh oleh para karyawan ini dapat
mendorong motivasi dan komitmen yang
tingei demi tercapainya tujuan perusahaan.
(Idris, 2017). Peran budaya ini menjadi
penting bagi peningkatan kinerja karyawan
karena budaya organisasi yang positif dapat
menciptakan  lingkungan  kerja  yang
menyenangkan dan produktif, sehingga
karyawan merasa lebih puas dengan
pekerjaan mereka dan mempertahankan
tingkat  kinerja yang tinggi, namun
sebaliknya jika budaya organisasi tidak
mendukung karyawan, hal tersebut dapat
menurunkan motivasi dan kinerja karyawan,
serta menyebabkan keengganan dalam
mencapai tujuan perusahaan, penting bagi
perusahaan untuk menciptakan budaya
organisasi yang positif dan mendukung
kinerja karyawan (Wua ez al, 2022).Tujuan
perusahaan dengan tingginya kinerja para
karyawan mendorong untuk tetap adaptif
terthadap perubahan jaman dan persaingan
dengan tetap berpedoman terhadap budaya
tri hita farana (Widnyani et al., 2022).
Budaya #7 hita karana dapat memberikan
dampak signifikan terhadap kinerja melalui
penerapan hubungan harmonisasi dengan
Tuhan, sesama rekan kerja, dan lingkungan
tempat bekerja (Sumadi ez a/, 2022; Surya ez
al., 2017). Budaya 17 Hita Karana juga

keberlanjutan, kebersamaan, keharmonisan,
dan keseimbangan untuk meningkatkan
kinerja karyawan (Wahyuni ez a/, 2021).
Budaya lokal genius seperti itu sangat
bermanfaat tidak hanya peningkatan kinerja
secara  individu, juga  dapat
meningkatkan capaian kerja kelompok
(Hidayat & Syahid, 2019).
Ho: Budaya #7 hita
pengaruh  positif
karyawan

namun

karana memiliki
terhadap  kinerja

Interaksi LMX dan Budaya 7r/ Hita
Karana terhadap Kinerja Karyawan
Keberadaan LMX sangat diperlukan
dalam  menjamin  tercapainya  tujuan
perusahaan. Adanya LMX bersama dengan
budaya #: hita karana diharapkan dapat
menciptakan suasana kerja yang harmonis
dengan cita-cita meningkatnya kinerja
karyawan. Umumnya jika prinsip-prinsip
dalam LMX diterapkan dengan baik
melalui pola budaya yang harmonis baik
kepada Tuhan (parahyangan), sesama rekan
ketja  (pawongan), dan lingkungan kerja
(palemahan), maka kinerja karyawan akan
berdampak  secara  signifikan.  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa budaya
organisasi memperkuat pengaruh Jocus of
control terhadap kinerja karyawan dan juga
memperkuat kompetensi terhadap kinerja
karyawan (Prasetiyaningtiyas e al., 2022).
Budaya organisasi melalui C-HRAM dapat
memoderasi hubungan antara kualitas
LMX dengan identifikasi organisasi (Liu ez
al., 2013). Namun, terdapat hasil penelitian

mengandung  nilai-nilai yang  dapat yang berbeda dimana budaya lokal tidak
diaplikasikan  dalam  organisasi, seperti dapat memoderasi  pengaruh  LMX
Budaya 177 bita
karana
H2
H3
LMX HI1 v Kinetja
Karyawan

Gambar 1. Kerangka penelitian
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terhadap kinerja karyawan (Wiratih ez af,

2022). Hal ini menjadi bagian yang menarik

untuk diteliti lebih lanjut tentang interaksi

budaya #7 hita karana dan LMX terhadap
kinerja karyawan di Perumda Air Minum

Tirta Hita.

Hs: Adanya interaksi dari /Jeader member
exchange dan budaya #7 hita karana
terhadap kinerja karyawan

Adapun kerangka penelitian sesuai dengan

kerangka teoritis dan rujukan penelitian yang

relevan disajikan melalui gambar 1.

Metode

Pendekatan  kuantitatif — digunakan
untuk  menganalisis  data  penelitian.
Sebanyak 73 karyawan di Perumda Air
Minum  Tirta  Hita  terlibat  dalam
pengumpulan  kuisioner — menggunakan
Google Form yang disebar melalui aplikasi
WhatsApp. Adapun responden memberikan
jawaban menggunakan skala Likert melalui
pilihan dari sangat tidak setuju dengan skor
satu hingga sangat setuju dengan skor lima.
Variabel feader member exchange yang diteliti
mencakup indikator sikap simpati, kesetiaan,
kontribusi, dan respek profesional. Variabel
budaya 17  Hita Karana mencakup
parabyangan,  pawongan, dan  palemahan.
Variabel kinerja karyawan vyaitu kualitas
pekerjaan, kuantitas pekerjaan,
responsibilitas, keahlian kerja, kooperasi,
dan ketaatan. Data yang telah diperoleh
kemudian  dianalisis  secara  statistik
kuantitatif menggunakan moderated regression

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian

analysis (MRA) dengan bantuan soffware

SPSS. Model tersebut berguna untuk
memvisualisasikan ~ dan ~ menganalisis
hubungan variabel bebas yaitu LMX,

variabel terikat yaitu kinerja karyawan, dan
variabel pemoderasi yaitu budaya #: hita
karana.

Hasil
Responden yang terlibat  dalam
penelitian  ini  (Tabel 1) memiliki

karakteristik jenis kelamin yaitu sebanyak
19 responden (26,03%) perempuan dan
sebanyak 54 responden (73,97%) laki-laki.
Usia responden yang terlibat yaitu usia 21-
30 tahun sebanyak 21 orang (28,77%), usia
31-40 tahun sebanyak 20 orang (27,40%),
usia 41-50 tahun sebanyak 15 orang
(20,54%) dan lebih dari 50 tahun sebanyak
17 orang (23,29%).

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Pengujian  validitas data dilakukan
dengan Pearson Correlation terhadap
kuisioner dari LMX, budaya tri hita karana,
dan kinerja karyawan. Hasil yang diperoleh
umumnya memiliki nilai r hitung di atas
0,30, sehingga dapat dikatakan wvalid.
Disamping itu, dilakukan pula analisis
Confirmatory — Factor — Analysis ~ (CEA)
menggunakan Kaiser-Meyer-Olkin Measure of
Sampling Adequacy (IKMO-MSA) dan nilai
Loading Factor-nya. Hasil yang diperoleh
pada seluruh variabel memiliki nilai di atas
0,50, serta untuk pengujian lading factor

No. Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
1 Jenis kelamin Perempuan 19 26,03
Laki-laki 54 73,97
2 Usia 21-30 tahun 21 28,77
31-40 tahun 20 27,40
41-50 tahun 15 20,54
>50 tahun 17 23,29

Sumber: data diolah, 2022
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Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

. Cronbach’s Pearson Loading
No. Variabel Alpha Cotrelations KMO-MSA Factor
1 LMX 0,959 0,830-9,23** 0,914 0,815-0,925
2 Budaya Tri Hita 0,947 0,705-0,848%* 0,893 0,798-0,894

Karana

3 Kinerja Karyawan 0,963 0,895-0,939** 0,902 0,892-0,938
Sumber: Data diolah, 2022
memiliki nilai di atas 0,65, sehingga hasilnya Pengujian  regresi pada hipotesis

dikatakan  valid. Pada uji  reliabilitas
dilakukan dengan acuan konsistensi internal
koefisien Cronbach’s Alpha, dimana hasilnya
memiliki nilai di atas 0,00 dan dinyatakan
reliabel. Adapun rangkuman hasil uji
validitas dan reliabilitas disajikan pada Tabel
2.

Pengujian Hipotesis

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis
maka perlu dilakukan pengujian terhadap
asumsi klasik. Hal ini dilakukan untuk
memeriksa apakah data yang digunakan
dalam analisis regresi telah memenuhi syarat
asumsi yang diperlukan, sehingga hasil
analisis dapat diandalkan dan benar-benar
merepresentasikan fenomena budaya #7 hita
karana dapat digunakan sebagai pemoderasi
pengaruh LMX terhadap kinerja karyawan
atau tidak. Hasil uji asumsi klasik melalui uji
multikolinieritas  dan  heterokedastisitas
adalah model regresi tidak mengandung
multikolinieritas dan heterokedastisitas.

Tabel 3. Rangkuman Hasil Regresi

pertama, diperoleh hasil koefisien regresi B1
yaitu pengaruh dari LMX terhadap kinerja
karyawan adalah signifikan. Interpretasi
dari hasil ini yaitu variabel LMX secara
signifikan mempengaruhi kinerja karyawan
dengan koefisien regresi sebesar 0,677 pada
tingkat signifikansi p sebesar 0,003
(p<0,05), sehingga Hipotesis pertama (Hi)
diterima. Pengujian regresi pada hipotesis
kedua, diperoleh hasil koefisien regresi (32
yaitu pengaruh dari budaya #7 hita karana
terthadap  kinerja ~ karyawan  adalah
signifikan. Interpretasi dari hasil ini yaitu
variabel budaya #7 hita karana secara
signifikan mempengaruhi kinerja karyawan
dengan koefisien regresi sebesar 0,738 pada
tingkat signifikansi p sebesar 0,002
(p<0,05), sehingga Hipotesis kedua (Hb)
diterima.  Pengujian  hipotesis  ketiga,
diperoleh hasil koefisien regresi B33 yaitu
interaksi antara LMX dengan budaya #: bita
karana terhadap kinerja karyawan adalah
signifikan. Interpretasi dari hasil ini yaitu

Variabel I%:;Sei:in KoBeS;ien Sgﬁiir t-hitung Sig.t Hasil
Konstanta 4,445 Bo 1,067 0,877 0,383
LMX 0,677 B1 0,148 3,131 0,003 Hi Diterima
Budaya THK 0,738 B2 0,182 4,039 0,002 H; Diterima
Interaksi LMX dengan 0,095 Bs 0,015 2,332 0,023 H; Diterima
Budaya THK
R square 77,00%;  F=76,967;  Sig. FF =0,000; N=73

Sumber: Data diolah, 2022
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interaksi antara variabel LMX dengan
budaya #i hita karana secara signifikan
mempengaruhi kinerja karyawan dengan
koefisien regresi sebesar 0,095 pada tingkat
signifikansi p sebesar 0,023 (p<0,05),
sehingga Hipotesis ketiga (Hj3) diterima.
Disamping itu, diperoleh nilai R square
sebesar 77,00 % dan nilai F sebesar 76,967
dengan signifikansi p sebesar 0,000.

Hasil koefisien regresi yang telah
diperoleh sebelumnya diperjelas sifat dan
arahnya dari masing-masing variabel melalui
perhitungan derivasi parsial dalam bentuk
grafik.  Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui hubungan  monotonzc  maupun
nonmonotonic dari persamaan regresi tersebut.
Adapun persamaan regresi yang diperoleh
dari hasil pengujian hipotesis yaitu:

Y = 4,445 + 0,677 Xpmx + 0,738 Xpruk +
0,095 LimxXpTHK

Persamaan derivasi parsialnya yaitu:

LMX
jika nilai Xpruk = 0 maka:
oY =0,677
X Lmx

0,677

0,095

oY

LMX
Xprhk = -7,126

Jika nilai -0 maka — Xgmuk =

Berdasarkan hasil perhitungan derivasi
parsial tersebut, maka dapat
divisualisasikan kedalam bentuk grafik
seperti pada Gambar 2.

Hasil analisis grafik  tersebut dengan

oY i
X L yaitu menu-
jukkan pengaruh LMX terhadap kinerja
karyawan adalah 0,677, sedangkan sumbu
X (Xpruk) yaitu menunjukkan kisaran dari
budaya tri hita karana adalah -7,126 yang
disebut znflection  point. Grafik tersebut
menjelaskan  bahwa  hubungan LMX
dengan kinerja karyawan tidak berubah
arah dan efek monotonic dari masing-masing
variabel. Garis (s/gpe) fungsi f menunjukkan
bahwa perubahan kinerja karyawan yang
disebabkan oleh adanya perubahan LMX
melalui kisaran yang ada pada variabel
budaya #: bhita farana. Hal ini dapat
diarttkan bahwa peningkatan variabel
budaya tri hita karana akan menyebabkan
meningkatnya pengaruh LMX terhadap
kinerja karyawan.

memotong sumbu Y

ay

| X pux

Gambar 2. Grafik monotonic dari interaksi LMX dan budaya tri hita karana
terhadap kinerja karyawan
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Pembahasan

Pengaruh LMX
Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan juga
pengaruh LMX terhadap kinerja karyawan.
Semakin baik LMX diimplementasikan di
Perumda Air Minum Tirta Hita maka akan
semakin tinggi juga kinerja karyawan. LMX
yang berkualitas memiliki peran yang
mempuni  dalam  mencapai  tujuan
perusahaan karena mampu mengurangi
berbagai dampak tekanan kerja, schingga
dapat mencapai kinerja yang tinggi bagi
setiap karyawan (McLarty ez a/., 2021). LMX
yang dianut dapat mempengaruhi pimpinan
untuk menggerakkan para bawahannya
dengan maksimal, karena adanya keleluasaan
pimpinan dalam mencapaikan dan mengajak
para bawahan, dan para bawahan dapat
memberikan masukan dan saran untuk
penyempurnaan pekerjaannya (Martin et al.,
20106).

Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan adanya pengaruh dari LMX
terthadap kinerja karyawan (Cesario et al.,
2022; Herlambang, 2017; Sa’adah & Rijanti,
2022). LMX berperan memangkas senioritas
dan jabatan sechingga tidak terpengaruh
batasan strata social antara pimpinan dan
karyawan, yang berujung pada peningkatan
kinerja karyawan (Gustina ez al, 2022).
Implikasi LMX ini penting bagi manajemen
dalam meningkatkan kinerja karyawan, yaitu
dengan meningkatkan kualitas hubungan
antara atasan dan bawahan (LMX). Salah
satu cara yang dapat dilakukan adalah
dengan memperhatikan komunikasi yang
efektif, memberikan umpan balik yang
konstruktif, serta memberikan dukungan
yang cukup kepada karyawan (Widodo &
Wiardi, 2019).

terhadap  Kinerja

Pengaruh Budaya Tri Hita Karana
terthadap Kinerja Karyawan

Budaya #7  hita  karana  sebagai
pedoman kerja karyawan dapat membantu
kinerja karyawan di Perumda Air Minum
Tirta Hita. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa budaya #7 bita karana yang kuat
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diterapkan  dapat membantu kinetja
karyawan. Budaya #7 bita karana yang khas
menjadi stimulus dalam meningkatkan
keberhasilan suatu organisasi (Surya ef al.,
2017). Para karyawan dalam bekerja
menjaga hubungan dengan Tuhan dengan
selalu berdoa dan menjalankan pekerjaan
dengan baik (parahyangan); kerja sama,
solidaritas, dan toleransi antar karyawan
merupakan wujud nyata untuk menjaga
harmonisasi dengan sesama karyawan dan
pimpinan (pawongan), menjaga lingkungan
kerja agar selalu kondusif, terpelihara, dan
mendukung setiap pekerjaan merupakan
wujud harmonisasi dengan lingkungan
(palemaban). Hal ini  membuat para
karyawan merasa nyaman dan dihargai
dalam lingkungan kerja yang saling
mendukung  dan  cenderung  lebih
termotivasi untuk bekerja keras dan
berkontribusi  secara  positif  terhadap
kinerja organisasi. Ketiganya berimplikasi
kuat  dalam  memaksimalkan  kinerja
karyawan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan  hasil penelitian  sebelumnya,
dimana budaya organisasi termasuk budaya
tri hita karana berpengaruh terhadap
kinerja karyawan (Gunawan, 2009; Prena &
Evitasari, 2019; Salain, 2012; Shea et 4/,
2021; Yusnandar et al, 2020). Organisasi
yang membangun budaya yang kuat dan
positif cenderung memiliki kinerja yang
lebih baik dan lebih bertahan lama (Wati e#
al., 2020).

Pengaruh interaksi LMX dan Budaya
Tri Hita Karana terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil penelitian ini memberikan
makna bahwa LMX dapat meningkatkan
budaya #7 hita karana, dan juga berdampak
pada  peningkatan kinerja  karyawan.
Perumda  Air  Minum  Tirta  Hita
menempatkan budaya #: bita karana untuk
diterapkan oleh seluruh karyawannya.
Dengan berpegang pada budaya #i hita
karana dapat menjembatani LMX dan
kinerja karyawan. Budaya ini yang telah
melekat pada kehidupan masyarakat sangat
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mudah untuk diimplementasikan
berdasarkan konteks pekerjaan karyawan
(Mahyuni & Dewi, 2020). Hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  semakin  baik
hubungan LMX antara atasan dan bawahan,
semakin tinggi pula kinerja karyawan, dan
bahwa hal ini dipengaruhi oleh budaya
organisasi di tempat kerja (Joo, 2012). Hal
ini menunjukkan bahwa ketika organisasi
memiliki budaya yang sejalan dengan nilai-
nilai Tri Hita Karana, karyawan akan merasa
lebih  terikat dengan organisasi dan
hubungan dengan atasan yang baik (LMX)
akan lebih meningkatkan kinerja karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
LMX berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, namun pengaruh
LMX tersebut lebih kuat pada perusahaan
yang menerapkan budaya #7 bita karana. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
menerapkan budaya #7 hita karana dapat
meningkatkan keefektifan LMX dalam
meningkatkan  kinerja  karyawan. Oleh
karena itu, Perumda Air Minum Tirta Hita
perlu memperhatikan dan membina budaya
organisasi seperti budaya #7 bita karana yang
sejalan dengan nilai-nilai yang diinginkan
untuk memperkuat pengaruh LMX pada
kinerja karyawan.

Simpulan

Simpulan penelitian yang diperoleh
berupa adanya pengaruh yang positif dan
signifikan dari LMX terhadap kinerja
karyawan di Perumda Air Minum Tirta Hita.
Temuan lain bahwa budaya #7 hita karana
memperkuat pengaruh  LMX  terhadap
kinerja karyawan. Implikasi bagi Perumda
Air Minum Tirta Hita bahwa kinerja
karyawan dapat ditingkatkan melalui peran
LMX dan budaya #7 hita karana. Disamping
itu, peran LMX juga dapat meningkatkan
budaya  #/  hita  karana,  schingga
berkontribusi pada peningkatan kinerja
karyawan. Keterbatasan pada penelitian ini
hanya berfokus pada tiga bagian yaitu LMX,
budaya, dan kinerja. Peneliti selanjutnya
dapat mengembangkan hasil penelitian ini
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dengan menambahkan variabel lainnya
karena  masth  terbukanya  analisis
peningkatan kinerja karyawan.
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